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MOTTO

“Religiusitas sejati tidak terletak pada ritual, tetapi pada cinta kasih dan kebaikan
yang kita tanamkan dalam kehidupan sehari-hari.”

(Jumal Ahmad)?

! Jumal Ahmad (2020). Religiusitas, Refleksi dan Subjektivitas Keagamaan. Sleman:
Deepublish, hal. 23
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ABSTRAK

Muhammad Aqil Luthfan. Pengaruh Kegiatan Rohani Islam Ulul Albab
Terhadap Perkembangan Religiusitas Siswa SMA Negeri 10 Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas [Imu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Rohis adalah sebuah lembaga atau organisasi yang berfungsi untuk
memperkuat aspek keislaman. Kerohanian Islam menjadi tempat bagi para siswa
untuk mengadakan kegiatan dakwah di lingkungan sekolah. Kegiatan ini, yang
merupakan bagian dari ekstrakurikuler di luar jam pelajaran, bertujuan untuk
mendukung dan memfasilitasi keberhasilan pembinaan intrakurikuler. Pada masa
remaja, perkembangan religiusitas sangat dipengaruhi oleh perkembangan fisik
dan mental. Dengan kata lain, cara remaja memahami dan melaksanakan ajaran
agama sangat terkait dengan faktor-faktor perkembangan tersebut. Remaja sering
mengalami berbagai perubahan, seperti emosi yang tidak stabil, merasa rendah
diri, dan selalu merasa benar. Mereka ingin merdeka karena merasa sudah
dewasa, ingin tampil menarik, dan menjadi pusat perhatian. Semua perubahan ini
merupakan bagian normal dari perkembangan remaja.

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas X dan XI yang tergabung
dalam kegiatan organisasi Rohani Islam Ulul Albab SMA Negeri 10 Yogyakarta yang
berjumlah 49. Penelitian ini menggunakan penelitian populasi, sebab seluruh
populasi yang ada di tempat berjumlah 49 orang dan tidak menggunakan sampel.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan keikutsertaan anggota
dalam kegiatan rohani islam SMA Negeri 10 Yogyakarta dengan perkembangan
religiusitas. Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini mengumpulkan
data yang digunakan adalah teknik angket. Uji validitas menggunakan teknik
korelasi Pearson Product Moment dan Uji Realibilitas Alpha Cronbach dengan
bantuan SPSS 21. Selanjutnya untuk mengetahui hasil data yang dikumpulkan
dilakukan perhitungan dengan menggunakan korelasi'Pearson Product Moment
dan teknik regresi linier.sederhana.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan tentang Pengaruh Kegiatan
Rohanilslam Ulul Abab Terhadap Perkembangan Religiusitas Siswa SMA Negeri 10
Yogyakarta, " dapat’ diambil " kesimpulan bahwa ‘terdapat pengaruh positif
keikutsertaan dalam kegiatan rohani islam terhadap perkembangan religiusitas
anggota Rohani Islam Ulul Albab SMA Negeri 10 Yogyakarta. Hal tersebut dapat
dilihat dari diperoleh nilai Fpitung =37,915. Sedangkan Fibel = 4,05 dengan nilai
signifikansi = 0,000< 0,05. Adapun kriteria Ho ditolak jika Fhitung > Frabel dengan o =
0,05 (5%) dengan nilai 37,915 > 4,05. Hal ini berarti kontribusi variabel X (Kegiatan
Rohani Islam) dengan variabel Y (Perkembangan Religiusitas) adalah 44,7% dan
sisanya 55,3% disebabkan oleh faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Keikutsertaan Anggota, Kegiatan Rohani Islam, Perkembangan
Religiusitas
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK
INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf
latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

() Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di
atas)

z Jim J le

z Ha h ha (dengan titik di

bawah)




¢ Kha Kh ka dan ha

> Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di
atas)

) Ra r er

J Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye

%) Sad S es (dengan titik di
bawah)

) Dad d de (dengan titik di
bawah)

b Ta t te (dengan titik di
bawah)

L Za Z zet (dengan titik di
bawah)

d “ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain g ge

8 Fa f th

S Qaf q ki

4 Kaf k ka

J Lam I el

e Mim m em

O Nun n en

9 Wau W we

2 Ha h ha

c Hamzah ‘ apostrof

Xi




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

- Fathah a a

- Kasrah i i

z Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal'Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab

(s Fathah dan ai adanu
ya

9 Fathah dan au adanu
wau

Contoh:
- &3S kataba

- Usd3 fa'ala
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- & suila

- &S kaifa
- J%  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
S Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
s Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
c.9 Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- U6 qala
- @ rama
- ks gila
- U8 yaqlu

D.. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
llhll.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- L_JLE-BE“ 4555 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 353123\ :me\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- A talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J% nazzala
- % al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang-diikuti.oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

IlI”

dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandangvyangdiikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- U2 ar-rajulu
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- A& al-galamu
- wa&dl asy-syamsu
- O alalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- 346 ta'khuiu
- is&  syai'un
- #3Jl an-nad’u

inna

1
C-o

|
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

%4 L

- ORI E 548 bl 5;5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- BLssE BExs LU o) Bismillahi'majreha wa mursaha

I.  Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
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Contoh:

- el gl Jasdl Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- el ge33l Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
- Aj J3ak QU Allaahu gafiirun rahim
- W)yﬁ\ 4 Lillahi al-amru jamTan/Lillahil-amru jami'an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.

XVi



DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ...ttt e ii
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI......uitiiieiiiiieieiiieieetee s eessiiie e ee e es s sirereeeaees s sasssneeseeeeeens iii
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt e e iiiv
IMIOTTO .ttt ettt e e st e e se st st ebe b she et st e s e s e s aenesen sanentnees v
PERSEIMBAHAN ...ttt ettt ettt e e e e ettt e e e e s e sat bbbt b e eeeeeassbaebe bt aeeeessannnnnneeeeees vi
ABSTRAK .. ettt e s e s s e e s s e st ee e s e e e e eeeaeeeaeseeteaetetete e e e e aeaeee bt aabeneteeesannnban it s aannaan vii
(GNP SE] RV SO sovvovorovrwmrprs. . S0 “esvopovovusr . SORSR viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ..ceeteetiieieiieeiieeeeeeesiiiiete e ee e e et ee e e s s sasiiaeeeee s X
DAFTAR ISI.coovconnnnnnnee. N e A O i ressasaannes xvii
DAFTAR TABEL ........... 0 e o I i ..o eannnnannnnnnennnnns Xix
DAFTAR GRAFIK............. i R R o . O . ..oeeeeeereeeerrreerereereerossnransenanes XXi
DAFTAR LAMPIRAN . ettt ettt ettt et e e et e cett et e ettt ee e ae e et et easbaestas e e e e e ees XXii
BAB | PENDAHULUAN ... B8 B ... B et B ...t ninccnninenee s nens 1
A. Latar Belakang Masalah ........coccciiiiiiiiieceee e 1
B.  RUMUSAN Masalah ciceeeeeenueiiiiiiiiiiiii ettt st s sttt 9
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.......cccccceeiiieeicciiee e, 9
D. Kajian PUSTAKa .....uueeiiiiicieie ettt 11
BAB 11 KAJIAN TEORI ... iiiiiiiieie ittt sttt ee e seeeeit e e e e baeeas e s e sabbte e e e e e s s saaaesaaeeas 21
A, Kegiatan RONANi ISIamiceceuee e iueee e cciiies i i 21
1. Pengertian OrganiSaSi ..uuuuuuuuuuueeerrererierirriieeieerereereerieeeeieeeeeeeeeeeeeeeeeneneeeennenn 21
2. Pengertian Rohanilslam ... i e 23
3. Tujuan Organisasi Rohani ISIam ....occ...coeiiiimiiii it i et 26
4. “~Ruang Lingkup'Rohani Islam ... e, 28
5. Kegiatan Organisasi RONIS .....cccciiieeieidiieiie st e et itk eerree e e eiae e 28
6. Keikutsertaan Organisasi Rohani Islam Ulul Albab .........ccccoooiiniiniinennie. 29
B. Perkembagan Religiusitas .......cccoccouriiiiiiiieiiiieee et 35
1. Pengertian Religiusitas......ccccciiiiiiiiieei e 35
2. Dasar Landasan Religiusitas .......cceceeciiieiieiriiiiieeeee et siee e e e 39
3. Dimensi ReliGIUSITAS ...ceeiiieciiieeie ettt e e e 40
4. Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas..........cccovuvveeeieveciiieeeeee e, 42
5. Pengertian Perkembangan.......ccccoecciiiiieiicicciieeee e e 46

XVii



6. Prinsip-prinsip Perkembangan .........cccccceeeiiiiiiiiiiie e 49

7. Tahap Perkembangan Religiuitas Siswa.........cccovveeeiiiiiiiiieieecccccieeveee e, 49
BAB 11l METODE PENELITIAN ..cctttiiiiittttiete et e eeeeiitte e e e s st ae e eeeeee s s saasbe e aeasesssnnnnnneaees 56
A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian........cccoceevieiniiiniienniececeee 56
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional........cccccceeveeeiicciieccciee e, 58
C. Tempat dan Waktu Penelitian .......cccouuviiiiiiiiiiiiiieec e 61
D. Subjek Penelitian.......ccooioiiiiiiiie e e 62
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pengumpulan Data................. 64
F.  Teknik ANalisis Data ...cccueeveeeiiuiieiiiee ittt ettt e 71
BAB IV Pelaksanaan Kegiatan Rohani Islam dan Pengaruh Keikutsertaan
Terhadap Perkembangan Religiusitas Anggota..........cccceevevveecviieeeeeecneenee, 84
A. Pelaksanaan dan Keikutsertaan Anggota Dalam Kegiatan Rohani
Islam Ulul Albab SMA Negeri 10 Yogyakarta.........cccceevveeeevieeeesieieesceeenn 84
B. Perkembangan Religiusitas Anggota Rohani Islam Ulul Albab
SMA Negeri 10 YOZYaKarta..........eeievriieeiiiie et 99
C. Pengaruh Kegiatan Rohani Islam Terhadap Perkembangan
Religiusitas ANGEOtA wuve.eceeicueiiiiieeeeeiisvessssss s s s e e e s s e s e e e eeeeeeasareaeeaaans 103
BABY PENUTURESS............. .0WSSS—. 07 — B ... 112
A, KeSIMPUIAN ...ttt et esaa e e te e e eeareeesaarae s 112
B. Saran..J................ [0 W ... 00 ... 113
DAFTAR PUSTAKA L it iiiiiiiiiiiine s steeeen s teeses e dabii e s s e beae e snnaeessnneeeseanneeessnraeeesans 114
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ottt ettt s n e e 118

XViii



DAFTAR TABEL

Tabel 1 :Timeline Penelitian......c e s D2
Tabel 2 : Daftar Anggota Rohis Kelas X dan XI SMA Negeri 10

o =4V & L - TS OO USRS 63
Tabel 3 : Skor Jawaban Pernyataan Angket Keikutsertaan Organisaisi

20] 011U USRS 67
Tabel 3.1 : Skor Jawaban Pernyataan Angket Perkembangan Religiusitas

Siswa........ 50— SN W ow— W, 67
Tabel 4 :Indikator Instrumen Kegiatan Rohani Islam Ulul Albab......................... 70

Tabel 4.1 :

Tabel 5

Tabel 5.1 :

Tabel 6

Tabel 6.1 :

Tabel 7

Tabel 7.1 :

Tabel 7.2 :

Tabel 7.3 :

Tabel 7.4 :

Tabel-8

Tabel 8.1 :

Tabel 8.2 :

: Uji Validitas Pernyataan Angket Variabel X........ccccoeveveveiicecnceeennn . 73

Uji Validitas Pernyataan Angket Variabel Y........cccooovnvenecie e 74

: Uji Reliabilitas Data Angket Variabel X......ccc.coevieceieie e 76

Uji Reliabilitas Data Angket Variabel Y., 76

: Data Frekuensi Nilai Keikutsertaan Anggota.......ccecoceeeieeeeivieveeceienienne 97

Deskripsi Data Empirik Keikutsertaan Anggota........ccoceeveeveeverececeennennns 97
Standarisasi dan INterPretasi ... e irereere e e enersreee e 98

Tabel Perhitungan Mean dan SD Data Hipotetik Keikutsertaan
ANEIOEE st e e e L e L L £ S e e sea smnan s anene 98
Kategorisasi dan Interpretasi Deskripsi Data Keikutsertaan

angPetal.. /.. M ! B JR B B B R N ... R ... 98

+Data Kategorisasi Nilai KeseluruhanKeikutsertaan

Apggetal... f...... M. AR AL B R e 100
Deskripsi Data Empirik Perekembangan Religiusitas.........ccccceeuene.... 101

Hasil Perhitungan Mean dan SD Data Hipotetik

Perkembangan Religiusitas........ccccueeeeveeecece et et 101
Tabel 8.3 : Kategorisasi dan Interpretasi Deskripsi Data Keikutsertaan

ANEEOTA. i ceieiiterrie ettt et e s et e e ne et sre e e e sreesee e aesae e e snens 102
Tabel 9 1 TesS NOrmMalitas.....cooeeeieireieeece e et st s aen s 103

Tabel 9.1 :

Uji LINTEIIEAS et vttt ettt sttt et e e e e e e seess saesbesnne 105

Xix



Tabel 9.2 :
Tabel 9.3 :
Tabel 9.4 :

Tabel 9.5 :

Uji KOFEIASH..cuicueceeieceeeee ettt ettt e st e eerees 106
Uji Regresi Linier Sederhana.......cccoccevevecececeece vttt se e 108
Tab el KOBFISIEN ...t ittt sttt st sebes e sre 108

Tabel Koefisien Determinasi.......c.cocovveeeeeeineeeiies et e s eennean 109

XX



DAFTAR GAMBAR
Gambar1l :Wawancara Dengan Ketua Umum Rohani Islam Ulul Albab...........85

Gambar 2  :Wawancara Dengan dan Pembina Rohani Islam Waka.
KESISWAAN ... ettt e st et e e e e s r s 86

Gambar 3 : Grafik Kategorisasi dan Interpretasi Keikutsertaan Anggota............99

Gambar 4 : Grafik Kategorisasi dan Interpretasi Perkembangan Religiusitas

XXi



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN | : INSTRUMEN PENELITIAN.....coviiiiiiiii 118
LAMPIRAN II' : DATA PENELITIAN.....coiiiiic s 124
LAMPIRAN Il : HASIL OLAH DATA PENELITIAN. ..o 128
LAMPIRAN IV : FOTO DOKUMENTASL........cccoiiiiiiiiiiiiniiin e 133
LAMPIRAN V  : BUKTI SURAT PENGAJUAN JUDUL......ccccoovimiiiiiiiriiiicic e 135
LAMPIRAN VI : BUKTI SEMINAR PROPOSAL........ccoecivviriiiiiiiiiniiiiiie s 137
LAMPIRAN VII : BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL.........cccoceriiiriii i 138
LAMPIRAN VIII: BUKTI BIMBINGAN SKRIPSI.....ccoiviiiiiiiiiiiiiiiic e 139
LAMPIRAN IX : SERTIFIKAT PBAK......ccccoiiiiiiiiiiiiiiiiiinic e 140
LAMPIRAN X : SERTIFIKAT PLP...ccioiiiiiiiiii it st e 141
LAMPIRAN XI' 2 SERTIFIKAT ICT...iiciiiiiiiiiciirieinrit et e 142
LAMPIRAN XII : SERTIFIKAT TOEC ......cccoovuie ittt e 143
LAMPIRAN XIII: SERTIFIKAT TKLA ..ottt s 144
LAMPIRAN XIV: DAFTAR RIAWAT HIDUP .....cc.coooviiiiiiiiisiiieie e 145

xXii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman sekarang ini banyak terjadi kekerasan yang melibatkan
para remaja maupun masyarakat. Sering terjadi kenakalan yang dilakukan
peserta didik di sekolah maupun di rumah, seperti rendahnya rasa hormat
kepada guru dan orang tua, hilangnya rasa tanggung jawab atas diri sendiri
maupun kelompok, terbiasa untuk bohong dan tidak jujur atas perilakunya.
Hal ini terjadi karena karakter mereka yang cenderung saling benci dan curiga
antar sesama. Pendidikan karakter perlu untuk dijadikan prioritas untuk

menanggulangi kekerasan maupun kenakalan remaja yang terjadi saat ini. !

Karakter religius sangat penting untuk ditanamkan dalam kehidupan
manusia, lebih baik lagi Ketika penanaman ini dilakukan sejak dini. Hal ini akan
berpengaruh bagi mereka Ketika memasuki ‘usia remaja. Karakter religius
yang dimiliki seseorang khususnya bagi peserta didik akan sangat bermanfaat

bagi merekauntuk/menghindari perilaku tercela'yang dilarang oleh agama.?

Religiusitas menjadi salah satu nilai karakter utama dalam gerakan

Penguatan Pendidikan Karakter, sesuai dengan Perpres Nomor 87 tahun 2017

! Pendidikan Karakter : Peranan Dalam Menciptakan Peserta Didik Yang Berkualitas,”. Dalam
Website Gurudikdas Kemendikbud October 13, 2022. diakses pada 2 Februari 2024.

2 Leo Pratama, dkk (2020). Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa di SDN
08 Rejang Lebong, dalam PIONIR: Jurnal Pendidikan, Vol. 16, No. 2, hal. 30.



tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Pendidikan karakter harus selalu
diimplementasikan di sekolah dimana lima nilai utama dalam penguatan
karakter (integritas, religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong)

haruslah tercermin dalam prilaku peserta didik di sekolah.3

Hal vyang ingin dicapai dari karakter religius ialah mampu
mencerminkan iman kepada Tuhan Yang Maha Esa yang diwujudkan dalam
tindakan mengikuti ajaran agama dan kepercayaan yang dianut. Hal ini juga
melibatkan penghormatan terhadap perbedaan agama, memandang tinggi
sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain, serta
menjalani kehidupan yang harmonis dan damai bersama pemeluk agama lain.
Implementasi nilai-nilai karakter religius ini tercermin dalam sikap mencintai
kedamaian, toleransi, menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh
dalam keyakinan, percaya diri, kerja sama antar penganut agama dan
kepercayaan, menolak perundungan dan kekerasan. Semua itu guna
membangun persahabatan, ketulusan, tidak'memaksa kehendak, mencintai

lingkungan, dan melindungi mereka yang lemah dan terpinggirkan.*

Religiusitas tidak hanya membicarakan mengenai hubungan antara

manusia dengan Tuhan atau ketaatan makhluk terhadap sang pencipta, tetapi

3 pendidikan Karakter : Peranan Dalam Menciptakan Peserta Didik Yang Berkualitas. Dalam
Website Gurudikdas Kemendikbud October 13, 2022. diakses pada 2 Februari 2024.

4 Penguatan Pendidikan Karakter Jadi Pintu Masuk Pembenahan Pendidikan Nasional. Dalam
Website Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, July 17,2017, diakses pada
4 Februari 2024.



juga mengatur perilaku dan sikap terhadap sesama makhluk. Individu dengan
tingkat religiusitas yang tinggi cenderung menunjukkan sifat-sifat positif
seperti kecenderungan membantu, berbagi, jujur, dan sebagainya.
Sebaliknya, mereka yang memiliki tingkat religiusitas rendah mungkin
cenderung menjauh dari kewajiban spiritual. Hal ini dapat berdampak negatif

pada kehidupan sosial dan keagamaan di masyarakat.”

Sebelum itu perlu diketahui juga bahwa akhlak termasuk kedalam nilai
karakter religius yang menjadi bagian dari penguatan pendidikan karakter.
Karakter religius menjadi simbol dari keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Manifestasi dari keyakinan ini tercermin dalam perilaku yang patuh terhadap
norma dan ajaran agama atau kepercayaan yang dianutnya. Seseorang
dengan karakter religius juga menunjukkan sikap penghormatan dan toleransi
terhadap keyakinan orang lain, menghindari gangguan terhadap ibadah
agama lain, dan senantiasa berupaya menjaga perdamaian di lingkungan

masyarakat.p

Setelah penanaman karakter religius telah berhasit-dilakukan kepada
peserta didik, maka perilaku selanjutnya yang akan menjadi hasil dari
implementasi karakter tersebut ialah peserta didik memliki akhlak yang mulia.

Proses pendidikan dalam agama Islam akhlak menjadi prioritas pertama

5 Azrimatul Khumairoh (2022). Pengaruh Religiusitas Terhadap Pembentukan Akhlak Slswa
di SMPN 01 Kraton, dalam VICRATINA: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 9, hal. 160.

6 Sukatin, dkk (2022). Pendidikan Agama Islam dan Pembentukan Akhlak Siswa, dalam
Inspirasi Dunia: Jurnal Riset Pendidikan dan Bahasa, Vol.1, No.4, hal. 199.



dalam pembinaannya. Hal ini untuk mencegah anak-anak maupun remaja dari
pengaruh budaya asing yang kurang sesuai dengan ajaran agama Islam yang
sangat mengutamakan akhlak. “Terlebih pada era revolusi industry seperti ini
selain kemampuan pengetahuan akademik seseorang juga harus memiliki
keterampilan berperilaku. Oleh karena itu bekal yang harus dimiliki seorang
peserta didik harus seimbang atara pengetahuan, perilaku, dan

keterampilan.?

Ketika seseorang memasuki fase remaja dan dewasa awal, mereka
akan mengalami berbagai perubahan dalam kehidupannya. Salah satu
perubahan yang signifikan terjadi pada aspek religiusitas. Religiusitas
memegang peran penting dalam membentuk norma, nilai, dan perspektif
hidup individu. Dengan berkembangnya zaman, remaja dan dewasa awal
semakin membutuhkan nilai-nilai yang dapat menuntun mereka menuju

kehidupan yang lebih baik dan bermakna.

Religiusitas tidak hanya menjadi pedoman moral, tetapi juga berfungsi
sebagai  landasan dalam menjalani aktivitas sehari-hari: Dalam bersikap,
berinteraksi sosial, dan menghadapi berbagai tantangan hidup, religiusitas

membantu individu untuk tetap teguh pada prinsip-prinsip kebenaran dan

" Tria Masrofah, Fakhruddin Fakhruddin, and Mutia Mutia (2020). Peran Orang Tua Dalam
Membina Akhlak Remaja (Studi di Kelurahan Air Duku, Rejang Lebong-Bengkulu), dalam
TA’DIBUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 3, no. 1, hal. 45.

8 pendidikan Karakter : Peranan Dalam Menciptakan Peserta Didik Yang Berkualitas. Dalam
Website Gurudikdas Kemendikbud October 13, 2022. diakses pada 2 Februari 2024.



kebaikan. Dengan demikian, religiusitas menjadi kompas yang mengarahkan
mereka untuk membuat keputusan yang bijaksana, membangun hubungan
yang harmonis, dan menemukan kedamaian dalam menghadapi masalah
yang mereka hadapi. Dalam konteks ini, nilai-nilai religiusitas tidak hanya
menjadi warisan budaya yang diteruskan dari generasi ke generasi, tetapi juga
sebagai panduan yang relevan dan adaptif terhadap perubahan zaman.
Dengan menginternalisasi nilai-nilai religius, remaja dan dewasa awal dapat
membentuk karakter yang kuat, etika yang luhur, dan visi hidup yang jelas,
yang semuanya berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang lebih baik

dan beradab.?

Peran sekolah dalam mengembangkan karakter murid menjadi sangat
strategis, dengan tujuan agar mereka memiliki akhlak yang mulia. Di
lingkungan sekolah, para murid tidak hanya menimba ilmu dan pengetahuan
sehari-hari, tetapi juga aktif dalam bersosialisasi dan melatih ekspresi diri. Jika
semua kegiatan tersebut dipandu dengan baik, hasilnya tentu akan bersifat
positif. Sebaliknya, tanpa arahan yang tepat, dapat membawa dampak
negatif. Oleh karena itu, baik kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler di

sekolah harus dimanfaatkan sebagai sarana untuk pendidikan karakter. Salah

% Nisa, Fitriasari (2021). Tingkat Religiusitas terhadap Kecurangan Akademik pada
Mahasiswa Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Madani Balikpapan. Jurnal Akuntansi
Manajemen Madani, Vol. 7, No. 1, hal. 51-64



satu contohnya adalah melalui program ekstrakurikuler Rohani Islam

(Rohis).1°

Rohis merupakan salah satu dari organisasi di sekolah yang memiliki
manfaat positif bagi yang mengikutinya. Beberapa peserta didik maupun
remaja yang mengikuti kegiatan Rohis mendapatkan manfaat yang sangat
berguna untuk diri sendiri dan orang lain. Namun ada beberapa fase yang
harus dihadapi saat bergabung dengan organisasi tersebut, seperti pada awal
bergabung pasti akan ada perasan untuk melawan bahkan membangkang dari
peraturan yang telah ditetapkan. Pada akhirnya mereka akan terbiasa dengan
semua itu, bahkan akan menambah kepercayaan diri Ketika bersosialisai di
depan banyak orang. Dengan demikian, dari beberapa manfaat Rohis
menjadikan beberapa sekolah mau memberikan wadah berupa organisasi
tersebut yang mampu melatih kemampuan kognitif hingga afektif peserta

didik dalam bidang Pendidikan Agama Islam.!?

Kehadiran kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di.lingkungan sekolah
dapat menjadi penunjang dalam mencapai tujuan pokok pendidikan agama.
Ekstrakurikuler keagamaan memberikan ‘wadah ‘bagi siswa untuk

mengembangkan pemahaman agama yang diperoleh dari pembelajaran

10 siti Hayani Opnamiyati and Dien Amalina Nur Asrofi (2022). Kegiatan ekstrakurikuler rohis

sebagai sarana pendidikan karakter, dalam Educenter:Jurnal llmiah Pendidikan, Vol. 1, No. 8, hal.

757.

1M Sukron Makmun (2021). Pengaruh Kegiatan Rohani Islam (Rohis) Terhadap

Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik (Studi Korelasi di SMA IT Al-Husainy Serpong),
dalam Jurnal Mahasiswa Karakter Bangsa Vol. 1, No.1, hal. 101.



agama di dalam kelas. Salah satu ekstrakurikuler yang umum dijumpai di
berbagai sekolah adalah Rohani Islam (ROHIS). Kegiatan ini melibatkan
berbagai aspek, termasuk pendidikan, pelatihan, pembinaan, dan
pengembangan peserta didik di bidang Pendidikan Agama Islam, dengan
tujuan membentuk generasi yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia.
Hal ini dapat tercermin dari perilaku sehari-hari, interaksi sosial, dan motivasi

siswa untuk mendalami materi-materi yang berkaitan dengan agama Islam.!?

Latar belakang masalah penelitian ini berfokus pada perkembangan
religiusitas siswa yang tergabung menjadi anggota Rohani Islam Ulul Albab di
SMA Negeri 10 Yogyakarta. Bahwasanya dibandingkan dengan mereka yang
bukan anggota. Siswa yang menjadi anggota Rohis cenderung menunjukkan
perilaku dan komitmen keagamaan yang lebih kuat dibandingkan dengan
yang bukan anggota. Mereka lebih aktif dalam menjalankan ibadah, mengikuti
kegiatan keagamaan, dan menunjukkan sikap serta perilaku yang lebih
mencerminkan  nilai-nilai‘Islam di_sekolah. Hal ini_menciptakan perbedaan
yang mencolok dalam keseharian mereka, baik dalam aspek spiritual maupun

moral.

Perbedaan ini juga dipengaruhi oleh perlakuan khusus yang diberikan

oleh pembina Rohis. Pembina sering memberikan arahan dan bimbingan yang

2 Akmal Ferdiansyah, Retno Triwoelandari, and Syariah Gustiawati (2019). Pengaruh
Keikutsertaan Siswa Dalam Ekstrakurikuler Rohis Terhadap Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak, dalam Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM METRO, Vol. 4, No. 2,
hal. 13.



intensif kepada anggotanya untuk memperkuat identitas keislaman mereka.
Misalnya, anggota Rohis diarahkan untuk menjaga cara berpenampilan yang
sesuai dengan ajaran Islam, berperilaku sopan, dan menunjukkan
keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Perlakuan khusus ini mendorong
anggota Rohis untuk menginternalisasi nilai-nilai religius dengan lebih dalam,
sehingga membedakan mereka dari siswa vyang bukan anggota.
Kesimpulannya, keanggotaan dalam Rohis memiliki pengaruh signifikan
terhadap perkembangan religiusitas siswa, memperkuat komitmen mereka

terhadap ajaran agama Islam.!3

Dari beberapa paparan di atas memberikan maksud bahwa mengikuti
kegiatan Rohani Islam di sekolah menjadi salah satu cara untuk membentuk
dan mengembangkan religiusitas siswa agar menjadi lebih baik lagi. Oleh
karena itu, kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam sangat berperan penting di
sekolah dalam memperbaiki akhlak remaja. Dalam hal ini Rohani Islam (Rohis)
adalah bagian dari Organisasi Siswa Intra Sekolah. (OSIS) yang mempunyai
tujuan untuk membina perilaku keagamaan siswa. Para pengurus beserta
Anggota Rohis diharapkan mampu membawa perubahan yang baik bagi diri
pribadi masing-masing pada khususnya dan dapat membentuk akhlakul

karimah manusia pada umumnya.

13 Wawancara dengan |bu Septi Raih Sugandi, M. Pd Selaku Pembina Rohani Islam Ulul
Albab pada Senin, 10 Juni 2024. Pukul 11.00 di Ruang Kantor SMA Negeri 10 Yogayakarta



Keberadaan kegiatan Rohis inilah yang menarik perhatian peneliti
untuk melakukan penelitian dalam sebuah judul “Pengaruh Kegiatan Rohani
Islam Ulul Albab Terhadap Perkembangan Religiusitas Siswa SMA Negeri 10

Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka akan
dirumuskan menjadi beberapa masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Rohani Islam Ulul Albab di SMA Negeri
10 Yogyakarta
2. Bagaimana perkembangan religiusitas anggota Rohani Islam Ulul Albab
SMA Negeri 10 Yogyakarta
3. Bagaimana Pengaruh Kegiatan Terhadap Perkembangan Religiusitas

Anggota Rohani Islam Ulul Albab SMA Negeri 10 Yogyakarta

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan Rohani Islam Ulul Albab di
SMA Negeri 10 Yogyakarta
b. Untuk mengetahui perkembangan religiusitas siswa anggota Rohani

Islam Ulul Albab SMA Negeri 10 Yogyakarta



c. Untuk mengetahui pengaruh Kegiatan Rohani Islam Ulul Albab
Terhadap Perkembangan Religiusitas Siswa SMA Negeri 10
Yogyakarta

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun praktis, diantaranya ialah :

a. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam dunia
Pendidikan, terutama dalam hal pengukuran tingkat religiusitas
siswa melalui organisasi Rohani Islam.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan, baik melalui
kajian-kajian kepustakaan maupun dalam bentuk empirik
mendapat informasi-yang sangat berharga bagi pengembangan
diri.

2) Bagi guru dan Pembina Rohis

sebagai tolak ukur keberhasilan program mentoring Rohis

dalam upaya peningkatan akhlak siswa

3) Bagisiswa

10



Sebagai media untuk tertarik agar lebih aktif mengikuti
mentoring Rohis untuk meningkatkan akhlak karimah dalam
dirinya

4) Bagi masyarakat umum
Sebagai gambaran tentang pentingnya kegiatan Rohis

khususnya mentoring dalam meningkatkan akhlak karimah.

D. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian oleh peneliti, ialah
sebagai berikut :

1. Skripsi yang ditulis oleh Ummu Hanifah, yaitu membahas Pengaruh
Keikutsertaan Siswa dalam Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) terhadap
Perilaku Keagamaan Siswa SMA N 1 Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016.”,
Latar belakang yang diangkat pada penelitian ini adalah mengenai
pembinaan perilaku keagamaan yang dapat dilakukan dalam berbagai cara
dan. dalam kegiatan Rohis. terdapat program-program-yang diusahakan
dapat menciptakan dan membangun sikap dan perilaku-keagamaan siswa
sebagai anggotanya. Tujuan dan rumusan masalah dalam penelitian
tersebut adalah untuk mengetahui dan mencari apakah ada pengaruh
keikutsertaan anggota rohani islam terhadap perilaku keagamaan. Teori

yang digunakan untuk mengukur variabel yang telah ditentukan terdapat

11



dua teori, yakni teori partisipasi anggota dalam organisasi oleh B.
Suryosubroto dan teori tentang perilaku keagamaan oleh Glock dan Stark.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey, yaitu penelitian yang
tujuan utamanya mengumpulkan informasi tentang variabel dari
sekelompok objek (populasi). Sedangkan pendekatannya adalah
kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 219 siswa, kemudian diambil
sampel sebanyak 55 responden yang terdiri dari kelas X: 17, XI: 21 dan kelas
Xll: 17 siswa/siswi. Pengumpulan data menggunakan angket, sedangkan
untuk pengumpulan data pendukungnya menggunakan metode
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian tersebut adalah terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara variabel keikutsertaan siswa dalam
organisasi kerohanian Islam (X) terhadap perilaku keagamaan siswa (Y)
sebesar 0,744 atau 55,35%. Dapat disimpulkan bahwa keikutsertaan siswa
dalam organisasi rohani islam dapat mempengaruhi perilaku keagamaan
siswa.

Perbedaan penelitian  tersebut ‘dengan penelitian yang disusun oleh
peneliti adalah  pada ‘variabel’ terikatnya’ yaitu peneliti membahas
mengenai perkembangan religiusitas sementara pada peneltian di atas
membahas tentang perilaku keagamaan. Dalam sampel penelitian juga
terdapat perbedaan, yakni peneliti menggunakan penelitian populasi dan
menjadikan seluruh populasi untuk dijadikan subyek penelitian. Terkait

persamaan bisa dilihat pada variabel bebas yang sama-sama membahas

12



tentang organisasi Rohani Islam juga sama-sama menggunakan
metodologi penelitian kuantitatif.

Skripsi Muhammad Fahril Gufran, yakni Implementasi Program Rohis
Dalam Pembentukan Akhlak Peserta Didik di MAN 1 Tangerang Selatan.
Latar belakang pada penelitian ini adalah ketika peneliti sedang melakukan
praktik pengalaman lapangan lalu melihat beberapa murid yang menjadi
peserta didik ajarnya, bahwasanya mereka memiliki kepribadian yang baik
seperti disiplin, sopan, dan saling menghargai. Ternyata beberapa murid
tersebut adalah bagian dari anggota rohani islam. Tujuan penelitian ini
mencakup pemahaman terhadap program rohis di MAN 1 Tangerang
Selatan, implementasinya terhadap pembentukan akhlak peserta didik,
dan faktor pendukung serta penghambat dalam implementasinya. Temuan
penelitian menyoroti struktur program rohis yang dirancang berdasarkan
jangka waktu, melibatkan kolaborasi antara dewan guru dan organisasi
lain, serta faktor ;pendukung seperti peran- konsisten dewan guru dan
ketersediaan fasilitas. Di sisi: lain, faktor 'penghambat mencakup
keterlambatan kedatangan peserta didik, sikap malas, dan pengawasan
kurang optimal dari dewan guru dan anggota rohis. Pendekatan metode

penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dimana hasil yang akan
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diterima adalah dalam bentuk deskriptif yang dihasilkan dari instrumen
penelitian berupa wawancara.*

Perbedaan antara kedua ini terletak pada fokus dan pendekatan yang
diambil. Skripsi Muhammad Fahril Gufran dari Universitas Muhammadiyah
Jakarta lebih menitikberatkan pada implementasi Program Rohani Islam
(rohis) dalam membentuk akhlak peserta didik di MAN 1 Tangerang
Selatan. Penelitian ini memaparkan struktur program rohis, kolaborasi
dengan dewan guru, serta faktor pendukung dan penghambat
implementasinya. Di sisi lain, penelitian tentang kekerasan dan kenakalan
remaja serta pendidikan karakter religius mengeksplorasi isu-isu lebih
umum yang melibatkan tingkah laku remaja dalam masyarakat modern.
Sementara itu penelitian yang penulis lakukan adalah mencari pengaruh
dari kegiatan rohani islam terhadap perkembangan religiusitas
anggotanya.

3. Penelitian: yang dilakukan oleh- M Sukron Makmun-berjudul "Pengaruh
Kegiatan Rohani Islam (ROHIS) Terhadap Pembentukan Karakter Religius
Peserta Didik (Studi Korelasi di SMA"IT AL-HUSAINY)", latar belakang
penelitian ini adalah mengenai kurangnya minat peserta didik untuk
mengikuti organisasi Rohis dan belum maksimalnya karakter religius

peserta didik. Bertujuan untuk mengevaluasi dampak kegiatan Rohani

14 Muhammad Fahril Gufran (2020). Implementasi Program Rohis Dalam Pembentukan
Akhlak Peserta Didik di MAN 1 Tangerang Selatan. Skripsi. Jakarta: jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Jakarta.
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Islam terhadap pembentukan karakter religius peserta didik. Rumusan
masalah peneltian ini adalah apakah terdapat Pengaruh yang Positif dan
Signifikan Antara Kegiatan Rohani Islam (ROHIS) Terhadap Pembentukan
Karakter Religius Peserta Didik di SMA IT Al-Husainy Dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan metode survey, penelitian ini melibatkan 61
peserta didik sebagai populasi. Hasil penelitian menunjukkan koefisien
korelasi rxy = 0,99, melebihi rtabel = 0,252, yang mengindikasikan adanya
pengaruh positif dan signifikan antara kegiatan ROHIS dan pembentukan
karakter religius peserta didik di SMA IT AL-Husainy. Dengan kontribusi
sebesar 98% dari koefisien determinasi, penelitian ini menguatkan
argumen bahwa kegiatan ROHIS memiliki peran yang kuat dalam
membentuk karakter religius peserta didik di sekolah tersebut.®

Perbedaan mendasar antara penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan penulis terletak pada fokus dan metode penelitian. Penelitian
pertama  oleh- M. Sukron :Makmun; lebih rbersifat:-kuantitatif, dengan
menggunakan metode survei untuk mengevaluasi dampak kegiatan Rohani
Islam terhadap pembentukahn karakter religius peserta didik di SMA IT AL-
Husainy. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara kegiatan ROHIS dan pembentukan karakter religius

peserta didik. Sementara itu, penelitian pada penelitian yang dilakukan

15 M Sukron Makmun (2021). Pengaruh Kegiatan Rohani Islam (Rohis) Terhadap
Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik (Studi Korelasi di SMA IT Al-Husainy Serpong),
dalam Jurnal Mahasiswa Karakter Bangsa Vol. 1, No.1.
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penulis lebih bersifat deskriptif, membahas fenomena kekerasan dan
kenakalan remaja, serta menyoroti pengaruh kegiatan rohani islam yang
berlangsung di sekolah. Meskipun tidak langsung mengevaluasi kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan, penelitian ini mengajukan pertimbangan
tentang urgensi pendidikan agama Islam dan pengaruh positif program
Rohani Islam (Rohis) dalam perkembangan religiusitas

Skripsi yang ditulis oleh Sri Ernawati pada tahun 2017 dari Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul "Peran Kerohanian Islam
(ROHIS) Terhadap Pembentukan Akhlak dan Kesadaran Beragama Peserta
Didik di SMK Negeri 1 Klaten". Latar belakang penelitian ini adalah kondisi
akhlak dan kesadaran beragama sebagian peserta didik yang masih jauh
dari nilai-nilai keislaman. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya
peserta didik yang berperilaku kurang mencerminkan dari ajaran agama
Islam meskipun sudah dilaksanakan pembelajaran PAI di kelas menyajikan
temuany penting; terkait: peran Rohis ydalam: membentuk akhlak dan
kesadaran bheragama peserta didik di SMK Negeri 1 Klaten. Dalam
penelitian‘ini, Rohis diatur dengan program kerja yang mencakup kegiatan
harian, bulanan, dan tahunan, dengan fokus pada pembentukan karakter
melalui serangkaian aktivitas keagamaan. Meskipun upaya Rohis dalam
menghidupkan masjid, memberikan pembinaan pribadi qur’ani, dan
menyelenggarakan kegiatan beragama, hasilnya belum sepenuhnya

merata di kalangan peserta didik, dengan sebagian merasakan manfaatnya
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sementara sebagian lainnya belum merasakan pengaruh positif yang
signifikan.®

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan
terletak pada fokus dan konteksnya. Penelitian pertama, yang ditulis oleh
Sri Ernawati, mengeksplorasi peran Kerohanian Islam (ROHIS) dalam
pembentukan akhlak dan kesadaran beragama peserta didik di SMK Negeri
1 Klaten. Temuan penelitian menyoroti program kerja ROHIS yang
melibatkan kegiatan harian, bulanan, dan tahunan, dengan fokus pada
pembentukan karakter melalui serangkaian aktivitas keagamaan. Namun,
hasilnya belum sepenuhnya merata di kalangan peserta didik. Sementara
itu, penelitian yang dilakukan penulis, menyoroti perkembangan
religiusitas anggota daripada rohani islam. Kendati terdapat kendala,
seperti terbatasnya kegiatan yang ada, penelitian menekankan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat menjadi pilar utama dalam
mencapai; tujuan . pendidikan-—agama | dany-membentuk generasi yang
memiliki nilai-nilai positif di tengah kompleksitas tantangan remaja. Kedua
penelitian’ menunjukkan kontribusi positif ekstrakurikuler rohani islam
dalam perkembangan religiusitas yang dapat mengahsilkan sikap positif,
dan nilai-nilai keagamaan siswa, mendukung pembentukan generasi yang

beriman dan berakhlak mulia.

16 Sri Ernawati (2017). Peran Kerohanian Islam (ROHIS) Terhadap Pembentukan Akhlak dan
Kesadaran Beragama Peserta Didik di SMK Negeri 1 Klaten. Skripsi. Yogyakarta: jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga.
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5. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Rizki Dwi Rakhmawan dari UIN SUSKA
RIAU berjudul "Pengaruh Ekstrakurikuler Rohis Terhadap Karakter Religius
Siswa SMA Negeri 1 Bintan Timur" bertujuan untuk mengevaluasi dampak
kegiatan ekstrakurikuler Rohis terhadap karakter religius siswa di SMA
Negeri 1 Bintan Timur. Latar belakang penelitian ini ditemukan bahwa,
beberapa siswa terlihat tidak melaksanakan shalat Zuhur dan memilih
pergi ke kantin saat waktu istirahat, sementara yang lain menggunakan
bahasa kasar saat bergaul dengan teman-temannya. Selain itu, beberapa
siswi masih mengenakan pakaian ketat dan jilbab yang terlalu pendek, dan
ada pula siswa yang enggan mengucapkan salam saat bertemu dengan
guru vyang tidak mengajar di kelasnya. Teori yang digunkan untuk
mengukur karakter religius siswa menggunakan aspek-aspek religius yang
di kemukakan oleh Kementerian Lingkungan. Lalu untuk mengukur variabel
bebasnya yaitu ekstrakurikuler rohani islam mengacu pada kegiatan yang
ada dirdalamnya: ; Melalui ~penelitian korelasi:'dengan pendekatan
kuantitatif, hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari
kegiatan Rohis iterhadap karakter religius 'siswa dengan indeks hasil
perhitungan (rhitung) sebesar 0,286, lebih besar dibanding nilai kritis
(rtabel) pada taraf signifikansi 5%. Meskipun pengaruh antara kedua
variabel tergolong rendah (r =0,286), persentase kontribusi ekstrakurikuler

Rohis terhadap karakter religius siswa mencapai 8,2%, sementara sisanya,
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sebanyak 91,8%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.’

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis
adalah tentang karakter religius dan perkembangan religiusitas, pada
penelitian diatas hanya membahas tentang keadaan karakter religisuitas
saja, sementara itu penelitian yang di lakukan penulis berfokus pada
perkembangan religiusitas. Hal tersebut sudah menjadikan kedua
penelitian ini berbeda secara teori yang digunakan, namun terdapat
kesamaan pada variabel bebas yang membahas tentang organisai rohani
islam.

6. Shella Nur Khofifah dari Universitas Islam Sultan Agung Semarang
melakukan penelitian berjudul "Pengaruh Intensitas Mengikuti Kegiatan
Ekstrakurikuler Rohis Terhadap Akhlak Peserta Didik di SMA 1 Kradenan
Grobogan Ajaran 2021/2022." Latar belakang masalah pada penelitian ini
mengacu bahwa rohis mampu menjadi alternatif untuk dijadikan wadah
pembinaan akhlak siswa. Bertujuan untuk mengetahui apakah ada
pengaruhintensistas "mengikuti’ ekstrakurikuler; rohani islam terhadap
akhlak peserta didik. Teori yang digunakan untuk mengukur variabel bebas
dan terikat terdapat dua, untuk mengukur kegiatan rohani islam mengacu

pada kegiatan yang berlangsung di dalam organisai rohis, lalu untuk

7 Muhammad Rizki Dwi Rakhmawan (2023). Pengaruh Ekstrakulikuler Rohis Terhadap
Karakter Religius Siswa SMA Negeri 1 Bintan Timur. Skripsi. Pekanbaru. jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga.
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mengukur akhlak menggunkan indikator yang diambil dari ruang lingkup
dari akhlak itu sendiri. Metode kuantitatif diterapkan dengan teknik regresi
linear sederhana, dan sampel dipilih secara acak sebesar 5% dari populasi.
Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan ekstrakurikuler Rohis dianggap
baik, mayoritas peserta didik memiliki kondisi akhlak sangat baik, dan
analisis regresi linear sederhana mengindikasikan dampak signifikan
kegiatan Rohis terhadap perkembangan akhlak peserta didik. Nilai t hitung
yang melebihi t tabel pada tingkat signifikansi 5% (2,010) menegaskan
bahwa ekstrakurikuler Rohis memiliki dampak yang signifikan terhadap

perkembangan akhlak peserta didik.'®

Perbedaan penelitin tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis
adalah pada subjek penelitian, penelitian diatas subjek yang digunakan
adalah siswa di SMA terkait. Sementara itu penulis berfokus pada anggota
organisiasi rohani islam saja yang menjadi subjek penelitian. Pada varibael
terikat pun berbeda dengan yang penulis teliti, pada penelitian di atas
bertujuan mengetahui pengaruh intensitas kegiatan rohis terhadap akhlak,
sementara__itu’_penulis /melakukan- penelitian juntuk mengetahui

perkembangan religiusitas anggota rohani islam.

8 Shella Nur Khofifah (2021). Pengaruh Intesitas Mengikuti Kegiatan Ekstrakulikuler Rohis
Terhadap Akhlak Peserta Didik di SMA 1 Kradenan Grobogan Ajaran 2021/2022. Skripsi.
Semarang: Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Fakultas Agama Islam
Universitas Islam Sultan Agung.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, melalui analis-analisis
data yang telah diuji oleh peneliti pada penelitian, “Pengaruh Kegiatan Rohani
Islam Terhadap Perkembangan Religiusitas Siswa SMA Negeri 10 Yogyakarta”,
maka dapat disimpulkan sebagaimana berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan rohani islam Ulul Albab terdiri dari empat tahapan,
yakni konsultasi, perencanaan, persetujuan, dan pelaksanaan.
Keikutsertaan anggota dalam kegiatan pada subjek penelitian yakni
anggota Rohani Islam Ulul Albab SMA Negeri 10 Yogyakarta termasuk
dalam kategori sangat tinggi (N=49, X=62,35, SD=5,8). Hal ini pun
ditegaskan secara detail/individual, kategori sangat tinggi mendapati
presentase tertinggi sebanyak 59,20%.

2. Perkembangan religiusitas pada subjek penelitian yakni anggota Rohani
Islam Ulul Albab SMA Negeri 10 Yogyakarta termasuk dalam kategori
tinggi (N=49, x=65,55, SD=7,5). Pemetaan hasil data secara
detail/individu juga menunjukan kategori tinggi memiliki persentase
terbanyak yakni 42,90%.

3. Ada korelasi positif yang signifikan hubungan antara "kegiatan rohis
dengan ‘perkembangan religiusitas /(ry=0,687, p(two-tailed) <0,01,
N=49). Adapun untuk interpretasi korelasi ialah hubungan korelasi
kuat. Terdapat pengaruh positif kegiatan rohani islam terhadap
perkembangan religiusitas anggota rohaniislam ulul albab SMA Negeri 10
Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari diperoleh nilai Fhitung =37,915.
Sedangkan Ftabel = 4,05 dengan nilai signifikansi = 0,000< 0,05. Adapun
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kriteria Ho ditolak jika Fhitung > Frabel dengan a = 0,05 (5%) dengan nilai
37,915 > 4,05.

B. Saran

1. Pembina organisasi Rohani Islam Ulul Albab hendaknya dapat
mempertahankan dan meningkatkan kualitas kegiatan yang sudah
berjalan. Hal ini akan juga berdampak pada keberhasilan dari tujuan
Rohani Islam Ulul Albab SMA Negeri 10 Yogyakarta

2. Pembina dan pengurus harian Rohani Islam diharapkan memiliki
sinergitas yang lebih tinggi untuk mengatasi masalah-masalah yang ada
dalam pelaksanaan kegiatan. Evaluasi harus dilakukan dan dikordinasikan
dengan pihak sekolah melalui waka. Kesiswaan untuk tujuan organisasi
menjadi lebih baik lagi dan bermanfaat bagi masyarakat SMA Negeri 10
Yogyakarta
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